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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis pelaksanaan tanggung jawab ayah 

terhadap hak nafkah anak setelah putusan cerai, serta faktor yang menjadi kendala dan 

tindakan yang dapat ditempuh untuk mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif, dengan melibatkan 

data primer dan data sekunder. Analisis data menggunakan analisis kualitatif. Hasil 

penelitian adalah (1) Tanggung jawab ayah terhadap hak nafkah anak setelah putusan 

cerai cenderung rendah, karena dari lima kasus yang diteliti hanya satu kasus yang 

berjalan dengan baik (kasus 1), sedangkan empat kasus yang lain tidak terlaksana, baik 

dari kekonsistenan waktu pemberian hak nafkah anak dan nilai hak nafkah anak (kasus 2-

5); (2) Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan tanggung jawab ayah 

terhadap hak nafkah anak setelah putusan cerai adalah faktor ekonomi (penghasilan 

rendah), pengetahuan hukum penggugat dan/atau tergugat rendah, terdapat hubungan 

yang kurang harmonis antara penggugat dan tergugat setelah putusan cerai, serta belum 

adanya dasar hukum yang kuat mengenai teknis pelaksanaan dan pengawasan pemenuhan 

tanggung jawab ayah terhadap hak nafkah anak setelah putusan cerai; dan (3) Tindakan 

yang dapat ditempuh untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan tanggung jawab ayah 

terhadap hak nafkah anak setelah putusan cerai antara lain meningkatkan pengetahuan 

hukum penggugat dan/atau tergugat, serta perlunya disusun dan ditetapkan peraturan 

yang mengatur secara spesifik mengenai teknis pelaksanaan dan pengawasan pemenuhan 

tanggung jawab ayah terhadap hak nafkah anak setelah putusan cerai. 

 

Kata kunci: tanggung jawab, hak nafkah anak, perceraian 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze implementation of a father's responsibility towards children 

living right after the divorce judgment, as well as factors that pose challenges and 

actions that can be taken to overcome these obstacles. This study is a qualitative study 

with normative juridical approach, involving primary data and secondary data. Analysis 

of data using qualitative analysis. The results of the study are (1) The responsibility of the 

father of the rights of children living after divorce decisions tend to be low, because of the 

five cases studied only one case which goes well (case 1), while the other four cases did 

not materialize, either from the consistency of the timing of livelihood rights of children 

and children living right value (cases 2-5); (2) The factors that become obstacles in the 

implementation of a father's responsibility towards children living right after the divorce 

decision is economic factors (low income), knowledge of the plaintiff and / or defendant 

is low, there is a less harmonious relationship between the plaintiff and the defendant 

after the divorce decision , and the lack of a solid legal basis of the technical 

implementation and compliance oversight responsibilities of the father of the rights of 

children living after divorce judgment; and (3) actions that can be taken to overcome the 

obstacles in the implementation of a father's responsibility towards children living right 

after the divorce judgment, among others, increasing the knowledge of the law the 

plaintiff and / or defendant, as well as the need to be prepared and set out specific rules 

governing the technical implementation and monitoring of compliance father's 

responsibility towards children living right after the divorce judgment. 
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